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Abstract 

A significant obstacle confronting the aquaculture industry in Argomulyo Village, Cangkringan, Sleman, is the high cost of 

factory-produced feed. This feed expenditure can account for a substantial 50% of the overall production expenses. This 

considerable percentage places intense pressure on the profit margins of fish farmers, consequently jeopardizing the long-

term viability and sustainability of their fish farming enterprises. In response to the pressing constraint of high feed costs, 

this community service initiative offers an intervention. The core objective is to tackle these challenges through rigorous and 

structured mentoring. This intensive guidance focuses specifically on training the local entrepreneurs in the creation of self-

produced fish feed, primarily utilizing local raw materials readily available within the Argomulyo village, Cangkringan, 

Sleman.The employed strategy is participatory mentoring through a sequence of instructional activities, formulation 

training, and practical feed manufacturing, utilizing locally available raw materials, such as tofu dregs, cornmeal, soybean 

meal, or other alternative protein sources. This project was conducted with the participation of local aquaculture associations. 

The primary outcomes of this program illustrate the partners' proficiency in feed production technology, encompassing both 

balanced nutrient formulation and the fish feed pelleting process. This practice effectively diminished feed expenses relative 

to the utilization of commercial feed. Moreover, the self-manufactured feed has demonstrated an enhancement in overall 

operational efficiency. The Independent Fish Feed Mentoring Program is an efficient and versatile approach to enhancing the 

autonomy, profitability, and food security of the farming community in Argomulyo, while fostering a more economically and 

environmentally sustainable fisheries business model.  

Keywords: Fish feed; Local ingredients; Protein 

Abstrak 

Kendala signifikan yang dihadapi industri budidaya perikanan di Desa Argomulyo, Cangkringan, Sleman, 

adalah tingginya biaya pakan produksi pabrik. Pengeluaran pakan ini dapat mencapai 50% dari total biaya 

produksi. Persentase yang cukup besar ini memberikan tekanan yang kuat pada margin keuntungan peternak 

ikan sehingga membahayakan kelangsungan hidup dan keberlanjutan jangka panjang usaha peternakan ikan 

mereka. Sebagai respons terhadap kendala mendesak biaya pakan yang tinggi, inisiatif pengabdian masyarakat 
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ini menawarkan intervensi. Tujuan utamanya adalah untuk mengatasi tantangan-tantangan ini melalui 

bimbingan yang ketat dan terstruktur. Bimbingan intensif ini secara khusus berfokus pada pelatihan para 

pengusaha lokal dalam pembuatan pakan ikan produksi sendiri, terutama memanfaatkan bahan baku lokal yang 

mudah didapatkan di Desa Argomulyo, Kecamatan Cangkringan, Kabupaten Sleman. Metode yang digunakan 

adalah pendampingan berbasis partisipatif melalui serangkaian kegiatan edukasi, pelatihan formulasi, dan 

praktik pembuatan pakan mandiri, dengan memanfaatkan bahan baku yang tersedia di lingkungan sekitar 

seperti ampas tahu, tepung jagung, tepung kedelai atau sumber protein alternatif lain. Kegiatan ini dilaksanakan 

dengan melibatkan kelompok pembudidaya ikan setempat. Hasil utama dari program ini menunjukkan 

keberhasilan mitra dalam menguasai teknologi pembuatan pakan, baik dari aspek formulasi nutrisi yang 

seimbang, maupun proses pencetakan pakan ikan. Secara ekonomi, kegiatan ini berhasil menurunkan biaya 

pakan dibandingkan dengan penggunaan pakan komersial. Selain itu, pakan mandiri yang dihasilkan terbukti 

meningkatkan efisiensi usaha secara keseluruhan. Program Pendampingan produksi pakan ikan mandiri 

merupakan solusi yang sangat efektif dan adaptif untuk meningkatkan kemandirian, profitabilitas, dan 

ketahanan pangan komunitas pembudidaya di Argomulyo sekaligus menciptakan model bisnis perikanan yang 

lebih berkelanjutan secara ekonomi dan lingkungan dan bermanfaat bagi pembudidaya ikan. 

Kata kunci: Pakan ikan; Bahan lokal; Protein 

1. PENDAHULUAN 

Budidaya perikanan memegang peranan strategis dalam mendukung ketersediaan pangan, 

pemenuhan kebutuhan gizi, peningkatan pendapatan, serta penyediaan lapangan kerja di tingkat 

global. Data yang dirilis oleh FAO (2020) menunjukkan bahwa produksi akuakultur dunia mengalami 

peningkatan signifikan, yaitu lebih dari lima kali lipat sejak tahun 1990 hingga 2018. Kemajuan sektor 

budidaya perikanan juga berkontribusi signifikan terhadap penciptaan lapangan kerja dan 

memastikan ketersediaan bahan pangan hewani dengan biaya terjangkau bagi konsumen (Aidore, 

dkk., 2020). Kondisi ini menjadikan sektor perikanan sebagai peluang bisnis yang layak untuk 

dikembangkan di berbagai daerah di Indonesia guna meningkatkan kondisi ekonomi masyarakat dan 

mengatasi kerawanan pangan. Secara langsung, sektor budidaya perikanan turut serta dalam 

mencerminkan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) kedua. Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (TPB) di Indonesia sejalan dengan tujuan pembangunan berkelanjutan global atau 

dikenal dengan Sustainable Development Goals (SDGs) yang berisi 17 hal mencakup pengentasan 

kemiskinan dan kelaparan, peningkatan kesehatan dan pendidikan, kesetaraan gender, ketersediaan 

air dan energi bersih, pertumbuhan ekonomi dan pekerjaan layak, inovasi dan infrastruktur, kota 

berkelanjutan, konsumsi bertanggung jawab, aksi iklim, melindungi ekosistem laut dan darat, serta 

menciptakan perdamaian, keadilan, dan kemitraan untuk mencapai semua tujuan tersebut. Budidaya 

perikanan berkontribusi langsung untuk mewujudkan ketahanan pangan dan kesehatan nutrisi (SDGs 

2 dan 3) serta berkontribusi tidak langsung pada aspek keberlanjutan dan ketahanan lingkungan 

(SDGs 6, 12, 13, 14, dan 15).  

Pakan menempati posisi yang sangat penting pada kegiatan budidaya karena secara langsung 

menentukan pertumbuhan dan perkembangan organisme budidaya. Mutu pakan, jumlah yang 

diberikan, serta frekuensi pemberian merupakan variabel kunci yang menentukan keberhasilan 

pertumbuhan ikan (Sukadi, dkk., 2002). Asupan nutrisi yang memadai tidak hanya berkontribusi 

terhadap kelangsungan hidup dan laju pertumbuhan tetapi juga berpengaruh pada performa 

reproduksi, keberhasilan pemijahan, komposisi tubuh, serta kualitas produk akhir yang dihasilkan. 

Industri pakan akuatik berkembang seiring dengan budidaya ikan, memanfaatkan kemajuan ilmiah 

dan teknologi untuk memasukkan berbagai aditif pakan, suplemen, dan bahan alternatif dalam nutrisi 

dan pemberian pakan ikan di akuakultur (Brum, dkk. 2025). Kemajuan ini memainkan peran penting 

dalam meningkatkan produksi, kesehatan, dan kesejahteraan ikan budidaya. Penelitian terbaru di 

Brazil menyoroti pentingnya penggunaan aditif pakan ikan seperti vitamin, mineral, dan asam amino, 
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untuk memastikan ikan budidaya menerima semua nutrisi yang diperlukan untuk pertumbuhan dan 

kesehatan (Vijayaram, dkk. 2022). Oleh karena itu, manajemen nutrisi dalam budidaya ikan menjadi 

aspek yang sangat diperhatikan, terlebih karena biaya pakan umumnya mencakup sekitar 50% dari 

total biaya variabel produksi dan ketidakstabilan harga sangat mempengaruhi harga pakan di pasaran 

(Joshi, dkk., 2021; Nabila, dkk. 2025).  

Berdasarkan sumbernya, pakan ikan dapat dibedakan menjadi dua jenis utama yakni pakan alami 

dan pakan buatan. Pakan alami merujuk pada sumber pakan yang tersedia langsung dari lingkungan 

perairan yang umumnya memiliki kandungan nutrisi tinggi, mudah dicerna, serta mampu menarik 

perhatian ikan melalui gerakan alaminya. Sementara itu, pakan buatan merupakan pakan yang 

diproduksi dari campuran bahan alami maupun bahan olahan, kemudian melalui proses formulasi 

dan pengolahan sehingga dihasilkan bentuk tertentu yang lebih praktis dan menarik bagi ikan untuk 

dikonsumsi (Rihi, dkk., 2019). Komposisi pakan tersebut umumnya berada pada rentang: protein 18–

50%, lemak 10–25%, karbohidrat 15–20%, abu <8,5%, fosfor <1,5%, kadar air <10%, serta diperkaya 

dengan vitamin dan mineral esensial (Craig, 2017).  

Wibowo (2020) menyatakan bahwa kemajuan sektor perikanan dan pertanian dapat menjadi 

solusi bagi ketahanan pangan di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Kalurahan Argomulyo, 

Kecamatan Cangkringan, Kabupaten Sleman, DIY memiliki potensi besar dalam sektor perikanan 

yang dapat dikembangkan sebagai salah satu pilar ekonomi masyarakat. Kalurahan ini memiliki luas 

lahan mencapai 17,6% dari total area Kecamatan Cangkringan dan ketersediaan sumber daya air yang 

mendukung sehingga sangat ideal untuk usaha perikanan. Namun, sektor perikanan mengalami 

banyak persoalan diantaranya kenaikan harga pakan ikan. Pembudidaya ikan sering menghadapi 

masalah terkait harga pakan komersial yang tinggi dan sulit dijangkau oleh masyarakat umum. Ketika 

biaya produksi tinggi, margin keuntungan berubah menjadi negatif yang dapat mengakibatkan 

kerugian (Yunaidi, dkk. 2019). Kelompok pembudidaya ikan di Argomulyo adalah Mina Amarta yang 

beranggotakan 30 pembudidaya. Saat ini sebagian besar pembudidaya ikan masih bergantung pada 

pakan komersial, yang harganya relatif tinggi dan sering mengalami fluktuasi akibat dinamika pasar. 

Biaya pakan yang besar menjadi tantangan utama dalam keberlanjutan usaha perikanan masyarakat, 

karena berdampak pada rendahnya keuntungan dan daya saing mereka. Selain itu, belum ada 

pendampingan pembuatan pakan ikan dari dinas ataupun instansi lain sehingga pengetahuan tentang 

pakan ikan dan nutrisi masih sangat terbatas. Berdasarkan informasi dari ketua pokdakan Mina 

Amarta, dari 30 anggota hanya ada 2 orang yang sudah memulai pakan mandiri dan menggunakan 

daging puyuh pejantan sebagai sumber protein. Pakan mandiri yang sudah dibuat oleh anggota 

pokdakan tidak menggunakan dasar ilmu nutrisi dan menyebabkan hasil yang kurang optimal untuk 

pertumbuhan ikan. Sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut, produksi pakan ikan 

secara mandiri berbasis bahan baku lokal dan pengenalan ilmu formulasi nutrisi pakan menjadi solusi 

strategis yang dapat meningkatkan kemandirian petani ikan serta menekan biaya produksi.  

Gerakan pakan mandiri dengan berfokus pada bahan pakan lokal saat ini sedang gencar 

dilakukan, bahkan didukung oleh Kementerian Kelautan dan Perikanan melalui Program Pakan 

Mandiri (Asmaidah & Rogayah, 2019). Bahan pakan lokal dapat digunakan sebagai alternatif 

pengganti tepung ikan yang harganya tiap tahun mengalami peningkatan. Bahan baku lokal yang 

digunakan untuk membuat produk pakan ikan adalah bahan baku yang memiliki nilai gizi baik 

sehingga dapat memenuhi kebutuhan gizi ikan (Supriadi, 2023). Kemajuan ini sangat penting untuk 

masa depan budidaya perikanan berkelanjutan, yang bertujuan untuk mengurangi dampak 

lingkungan sekaligus memastikan keberlanjutan ekonomi operasinya (Brum, dkk. 2025). Pemilihan 
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bahan baku pakan harus memperhatikan sejumlah kriteria, antara lain ketersediaannya di pasaran, 

harga yang terjangkau, serta kandungan gizi yang memadai untuk mendukung pertumbuhan ikan 

(Manganang, dkk., 2019). Adanya sinergi antara masyarakat, pemerintah kalurahan, dan perguruan 

tinggi, diharapkan  program ini dapat mempercepat kemandirian petani ikan dalam produksi pakan 

serta menciptakan sistem produksi yang lebih berkelanjutan. Selain itu, program ini juga akan 

mendorong pemanfaatan teknologi tepat guna yang telah dikembangkan oleh Universitas Gadjah 

Mada, sehingga masyarakat dapat mengadopsi inovasi yang relevan untuk meningkatkan efisiensi 

dan produktivitas usaha perikanan di Kalurahan Argomulyo. 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

2.1. Lingkup kegiatan pengabdian 

Lokasi pengabdian berada di Kalurahan Argomulyo, Kecamatan Cangkringan, Kabupaten 

Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta Gambar 1. Kalurahan Argomulyo berlokasi di sekitar Gunung 

Merapi dengan total luas wilayah 847 hektar yang terbagi menjadi 22 padukuhan. Kalurahan 

Argomulyo berjarak 18 kilometer dari Universitas Gadjah Mada dengan perjalanan tempuh 25 hingga 

35 menit dengan akses yang relatif mudah. Penduduknya tercatat berjumlah sebanyak 6.944 jiwa 

dengan rentang usia <14 tahun sebanyak 1.548 jiwa (794 laki-laki dan 754 perempuan), usia 14-65 tahun 

sebanyak 4.552 jiwa (2.185 laki-laki dan 2.367 perempuan), serta usia >64 tahun sebanyak 844 jiwa (366 

laki-laki dan 478 perempuan). Mayoritas penduduknya bermata pencaharian dengan bergantung pada 

produksi perikanan mandiri, sehingga banyak terbentuk kelompok tani pada bidang perikanan. Total 

produksi perikanan budidaya di Kalurahan Argomulyo mencapai 19.208 kilogram per tahun. Saat ini, 

Kalurahan Argomulyo dipimpin oleh Bapak Danang Hendri Bintoro, S.E., dan memiliki Badan Usaha 

Milik Kalurahan (BUMKAL) Argo Merapi Makmur yang dipimpin oleh Bapak Andrian Hendry 

Chrismanto, S.E. 

 
Gambar 1. Peta lokasi pengabdian Kalurahan Argomulyo 

2.2. Survei dan observasi lapangan 

Survei lokasi dan observasi lapangan dilakukan untuk identifikasi masalah dan kebutuhan 

masyarakat Kalurahan Argomulyo pada kelompok pembudidaya ikan. Hal ini dilakukan guna 

berinteraksi langsung dengan masyarakat dan pemerintah kalurahan yang merupakan bagian penting 
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dari proses pengumpulan data awal. hasil dari kegiatan ini digunakan sebagai acuan untuk 

mengembangkan program di Kalurahan Argomulyo yang melibatkan pelatihan pembuatan pakan 

ikan mandiri. Survei dan observasi lapangan termasuk dalam proses pendekatan langsung dengan 

masyarakat. Pendekatan ini bertujuan agar memperoleh informasi yang relevan untuk merancang 

program yang sesuai dengan kebutuhan kelompok pembudidaya ikan serta sarana evaluasi untuk 

kesiapan infrastruktur dan potensi masyarakat terhadap pelaksanaan program.  

2.3.  Konsep program peningkatan kesadaran/pengetahuan 

Kegiatan sosialisasi dibantu oleh perangkat Kalurahan Argomulyo dan UMKAL  Argo Merapi 

Makmur menjadi narahubung ke anggota pokdakan untuk hadir pada acara sosialisasi. Sosialisasi 

program bertujuan untuk mengenalkan program pembuatan pakan ikan mandiri kepada Pokdakan di 

Kalurahan Argomulyo. Mengutip dari pernyataan Tarigan, dkk. (2024) bahwa sosialisasi adalah proses 

penyampaian ide yang bertujuan membantu masyarakat belajar beradaptasi, dan menemukan cara 

berpikir untuk menyelesaikan masalah agar dapat berperan aktif di lingkungannya. Kegiatan ini 

dilakukan untuk memberi pemahaman tentang manajemen pakan yang baik dan pembuatan pakan 

ikan secara mandiri. Kelompok pembudidaya ikan diharapkan melalui pelatihan ini akan lebih paham 

terhadap program, mau berpartisipasi aktif, dan memiliki keterampilan baru sehingga masyarakat 

bisa mengembangkan potensi ekonomi dan menerapkan budidaya ikan berkelanjutan. Sosialisasi 

menggunakan metode komunikasi dua arah, yaitu penyampaian materi dan diskusi langsung bersama 

masyarakat dengan memberi kesempatan untuk bertanya dan memberi umpan balik (Kent & Lane, 

2021). Rangkaian kegiatan pengabdian yang dilaksanakan di Argomulyo dapat dilihat pada Gambar 

2.  

 
Gambar 2. Ilustrasi kegiatan pengabdian pakan mandiri di Kalurahan Argomulyo, Cangkringan 

2.4.   Instrumen kegiatan dan pendampingan 

Adapun beberapa macam alat yang digunakan untuk membuat pakan seperti, alat 

penepung/penggiling, pengayak, timbangan, penakar (gelas ukur), pengaduk, pencampur, kompor, 

pengering, dan penampungan. 

1. Alat penggiling 

Berbagai macam alat penggiling yang bisa digunakan antara lain alat penggiling sayur  untuk 

menghaluskan bahan baku serta alat penggiling daging untuk mencetak pelet. 

2. Alat pengayak 

Alat pengayak yang digunakan berupa ayakan dengan ukuran mesh size 1000 μm dan 300 μm. 

http://www.jurnal.ugm.ac.id/jpkm


 

Handayani, dkk.                                                                             Pendampingan Pembuatan Pakan Ikan Mandiri 

 

 

291 www.jurnal.ugm.ac.id/v3/parikesit    Vol. 3, No. 2, Jurnal Parikesit  

 

3. Timbangan dan penakar 

Timbangan yang digunakan adalah timbangan digital dengan ketelitian 0,01 gram Untuk 

menakar bahan-bahan yang berbentuk cair digunakan gelas ukur 1-100 mL dan 100-1000 mL. 

4. Alat pengaduk dan pencampur 

Pengaduk dan pencampur bisa digunakan sendok plastik (sendok nasi).  

5. Alat pencetak pelet 

Alat pencetak pelet yang digunakan yakni alat penggiling daging. Besar kecilnya pelet tergantung 

pada ukuran lubang dari mesin pencetaknya, kepadatan pelet ditentukan oleh tingkat kehalusan 

bahan baku serta bahan perekatnya. 

Persiapan bahan baku dimulai dengan pengenalan bahan baku. Bahan baku yang akan digunakan 

untuk menyusun formulasi pakan ikan, yang terlebih dahulu dilihat adalah kualitasnya yang dapat 

diketahui secara sepintas melalui komposisi bahan baku serta kandungan nutrisi selama masa 

penyimpanan, seperti tidak berjamur, bau tidak tengik, dan kehalusan butirannya. Hal ini penting 

karena kehalusan bahan mempengaruhi kepadatan pakan.  Penyusunan formulasi pakan ikan perlu 

diperhatikan tentang pemilihan bahannya. Bahan tersebut harus memenuhi persyaratan sebagai 

berikut: (1) mempunyai nilai gizi tinggi, (2) mudah diperoleh, (3) mudah diolah, (4) harganya relatif 

murah, dan (5) tidak merupakan makanan pokok manusia. Mengetahui nilai gizi dari masing-masing 

bahan baku dilakukan dengan analisis proksimat. 

Formulasi pakan dilakukan sebelum penimbangan dan pencampuran bahan baku pakan. 

Penyusunan formulasi dapat diperhitungkan bagian-bagiannya berdasarkan komposisi masing-

masing bahan baku yang akan digunakan. Bahan yang akan ditimbang diurutkan mulai dari bahan 

yang sedikit hingga bahan yang paling banyak dibutuhkan untuk menghindari kesalahan dalam 

penimbangan pakan dalam penimbangan bahan. Uji coba pembuatan pakan dimulai dengan 

penyusunan formulasi pakan agar pakan yang dibuat dapat memenuhi nutrien untuk ikan. Formulasi 

pakan yang digunakan dalam kegiatan pendampingan dapat dilihat pada Tabel 1. Beberapa bahan 

baku pakan lokal diperoleh dari sentra produksi di Kabupaten Sleman seperti tepung ikan, tepung 

kedelai, tepung jagung dan tepung dedak, sedangkan binder atau perekatnya berupa Boster Progol 

(PT. Indosco Dwijaya Sakti, Surabaya) dan campuran sumber mineral dan vitamin berupa Premix (PT. 

Indosco Dwijaya Sakti, Surabaya). Menyusun formulasi pakan, terlebih dahulu ditentukan bahan baku 

yang dipakai untuk pakan, umur ikan, jenis ikan, dan ukuran ikan, baru penentuan kandungan protein 

pakan yang akan dibuat, misalnya formulasi pakan pembesaran ikan tawar dengan kandungan 

protein 25-30%.  

Pendampingan pembuatan pakan secara langsung dimulai dengan penyampaian materi 

mengenai manajemen pakan yang baik lalu dilanjutkan dengan pembuatan pakan. Hasil dari uji coba 

pembuatan pakan dan formulasi pakan digunakan untuk disampaikan ke masyarakat. pembuatan 

pakan diawali dengan pengayakan tepung agar didapat bahan yang lebih halus. Selanjutnya 

penimbangan dan penakaran dan dilanjutkan proses pencampuran. Pencampuran bahan-bahan yang 

berupa tepung kering dimulai dari bahan yang jumlahnya sangat sedikit, kemudian secara berangsur-

angsur tambahkan sebagian bahan-bahan lain yang jumlahnya lebih banyak, bahan yang jumlahnya 

paling banyak dicampurkan terakhir supaya pencampurannya lebih merata. Selanjutnya bahan bahan 

basah atau cair berupa minyak ikan sedikit demi sedikit sambil diaduk hingga merata. Air hangat 

ditambahkan sebanyak 40%, sambil diaduk hingga merata atau sampai bisa menggumpal dan mudah 

terhambur, kemudian dicetak dengan alat penggiling daging. Pakan ikan yang telah diformulasi dan 
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dibuat bersama dengan masyarakat dianalisis kadar nutrisi di Pusat Studi Pangan dan Gizi (PSPG), 

Pascasarjana UGM serta asam amino di Laboratorium Penelitian dan Pengujian terpadu (LPPT UGM).  

Tabel 1. Formulasi pakan berdasarkan komposisi berat kering bahan pakan 

Bahan Pakan 
Komposisi Berat Kering Bahan Pakan (%) dalam 1 kg 

Pakan A Pakan B 

Dedak 10 10 

Tepung jagung 10 10 

Tepung kedelai 40 20 

Tepung ikan 40 40 

Premix 1 1 

Progol 1 1 

Minyak ikan 1 1 

Ampas tahu - 20 

Jumlah 100 100 

Keterangan:  

Pakan A: pakan  tanpa suplementasi ampas tahu 

Pakan B: pakan dengan suplementasi ampas tahu 

Progol: 300 g lignin and 700 g laktosa. 

Premix: (per 1 kg): Vit A: 3.000,000 IU, Vit D3: 1.000,000 IU, Vit K3: 1,200 mg, Vit E: 7,500 mg, Vit B1: 3,000 mg, Vit B2: 5,400 mg, 

Vit B6: 3,000 mg, Vit B12: 3,000 mg, Vit C: 8,000 mg, Ca pantothenate: 4,500 mg, folic acid: 1,500 mg, biotin: 1,000 mg, inositol: 

12,500 mg, nicotinamide: 20,000 mg, choline chloride: 15,000 mg, L-lysine: 20,000 mg, DL-methionine: 5,000 mg (PT. Indisco 

Dwijayasakti, Surabaya, Indonesia) 

Pakan yang telah dibuat bersama dengan tim dan yang dibuat mandiri oleh anggota pokdakan 

Mina Amarta diberikan pada ikan nila, gurame, dan bawal. Pendampingan dilakukan sepanjang 

program untuk memastikan bahwa teknologi yang diterapkan berjalan dengan lancar dan 

memberikan hasil yang diharapkan. Pendampingan melibatkan tim pengabdian yang turun langsung 

ke lapangan untuk memberikan bantuan teknis dan memastikan bahwa masyarakat mampu 

mengelola alat dan teknologi yang ada secara mandiri. 

1. Pendampingan Penggunaan Alat yaitu setelah pelatihan dilakukan pendampingan untuk 

memastikan mesin dan teknologi digunakan dengan benar. 

2. Pendampingan dalam Pengelolaan Usaha yait selain pendampingan teknis, program ini 

membantu masyarakat dalam mengelola usaha pembuatan pakan secara mandiri, termasuk 

dalam hal perencanaan produksi, pengelolaan bahan baku, serta strategi pemasaran. 

3. Pendampingan manajemen pakan ikan pada pokdakan Mina Amarta meliputi aplikasi pemberian 

pakan, waktu pemberian pakan, penggunaan probiotik pakan, dan perhitungan pemberian pakan 

dengan metode biomassa 

Evaluasi dilakukan untuk memastikan bahwa pakan yang dihasilkan berkualitas tinggi, efisien 

dalam biaya produksi, dan memberikan dampak positif terhadap produktivitas hasil perikanan. 

Evaluasi digunakan untuk melihat sejauh mana masyarakat dapat mengoperasikan teknologi secara 

mandiri melalui kuesioner. Kuesioner cetak diisi oleh pokdakan dan peserta sebelum kegiatan dan 

setelah kegiatan. Selain menggunakan kuesioner, tim juga menanyakan secara langsung kepada 

anggota pokdakan terkait komitmen untuk melanjutkan program pakan mandiri.  

Keberlanjutan program dilakukan dengan melakukan diskusi bersama dengan pihak kalurahan, 

pokdakan Mina Amarta, dan pengurus BUMKAL terkait keberlanjutan program. Semua pihak 

bertanggungjawab untuk memastikan bahwa kegiatan pakan mandiri dapat diterapkan secara optimal 
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dan diproduksi dengan mesin pelet yang sudah ada, hibah dari Dana Keistimewaan Yogyakarta lalu 

dapat digunakan oleh seluruh pembudidaya ikan di Argomulyo bahkan Kalurahan lain. Dengan 

implementasi teknologi dan pelatihan yang intensif, diharapkan masyarakat Kalurahan Argomulyo 

dapat mandiri dalam pembuatan pakan ikan dan secara efisien dan berkelanjutan, serta dapat 

meningkatkan produktivitas dan perikanan. 

 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1.   Sosialisasi program di Kalurahan Argomulyo 

Tujuan sosialisasi program adalah memperkenalkan program kepada kelompok pembudidaya 

ikan sasaran sebagai langkah awal pelaksanaannya. Kegiatan ini menjadi indikator keberhasilan 

melalui terjalinnya hubungan antara tim pengabdian dan masyarakat, serta diperkuat dengan 

dukungan dari pemerintah. Sosialisasi dipandang sebagai metode yang paling tepat untuk mencapai 

tujuan program. Kegiatan pendampingan dilakukan dengan melakukan pendekatan persuasif 

edukatif terlebih dahulu kemudian sosialisasi serta pembinaan (Rosyidah, dkk. 2024). Kegiatan 

sosialisasi dilaksanakan pada tanggal 13 Agustus 2025 di Gedung Serbaguna Kalurahan Argomulyo 

dan dihadiri oleh lurah, dukuh, serta masyarakat Kalurahan Argomulyo. Kegiatan tersebut dimulai 

dengan sambutan oleh Lurah lalu dilanjutkan dengan  Dr. Desy Putri Handayani, S.Pi. yang 

menyampaikan materi terkait manajemen pakan ikan yang baik sekaligus bertindak sebagai dosen 

pendamping Tim Pengabdian. Dr. Desy Putri Handayani, S.Pi. menjelaskan secara komprehensif 

mengenai kelebihan, keterbatasan, serta urgensi mengenai pakan ikan yang dapat dicapai dengan 

pembuatan secara mandiri sebagai solusi atas permasalahan budidaya ikan di Kalurahan Argomulyo. 

Partisipasi aktif dari lurah, dukuh, dan masyarakat terlihat melalui interaksi serta kontribusi dalam 

sesi diskusi. Setelah sosialisasi dilakukan, dilanjutkan dengan pembuatan pakan ikan mandiri oleh 

masyarakat sebagai bentuk kesepakatan dan komitmen bersama terhadap kerjasama yang akan 

dijalankan (Gambar 3). Pembuatan pakan mandiri menggunakan bahan yang telah disediakan oleh 

Tim Pengabdian dan ditambahkan suplementasi fermentasi ampas tahu dari masyarakat Kalurahan 

Argomulyo sebagai variasi dari pakan ikan yang dibuat. 

3.2.  Pembentukan dan pelatihan masyarakat 

Pembentukan kelompok pembudidaya ikan dilakukan untuk mengoptimalkan pelaksanaan 

program pembuatan pakan ikan mandiri. Tujuan lainnya adalah mengembangkan keterampilan 

masyarakat agar mampu membuat pakan ikan secara mandiri sehingga akan terjamin keberlanjutan 

program. Melalui wadah kelompok, pembagian tugas, pertukaran pengetahuan, dan pemanfaatan 

sumber daya bersama dapat berlangsung lebih efisien, sekaligus melatih masyarakat dalam 

memecahkan permasalahan dan menemukan solusi secara independen. Kelompok pembudidaya ikan 

Kalurahan Argomulyo mendapatkan pelatihan yang mencakup manajemen pakan ikan yang baik. 

Pelatihan ini diharapkan mampu mewujudkan keberlanjutan pengelolaan pembuatan pakan ikan 

mandiri sebagai solusi jangka panjang dalam budidaya perikanan di Kalurahan Argomulyo. Pelatihan 

pembuatan pakan dilaksanakan pada tanggal 13 Agustus 2025. Kegiatan ini mengenai pembuatan 

pakan ikan mandiri dengan memanfaatkan suplementasi ampas tahu yang sudah difermentasi 

sekaligus merilis desain kemasan dan logo produk yaitu Argofeed di Gedung Serbaguna Kalurahan 

Argomulyo (Gambar 5). Proses pembuatan pakan mencakup tahapan persiapan bahan, penyampaian 

materi, hingga pengeringan. Materi yang diberikan meliputi pentingnya pakan, karakteristik pakan 

berkualitas, keunggulan pakan berbahan dasar maggot, tahapan pembuatan, serta metode pemberian 

pakan. Pembuatan pakan menggunakan alat dan bahan yang mudah diperoleh di pasaran, antara lain 
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timbangan, ayakan, baskom, penggiling pelet, loyang, gelas ukur, tepung ikan, tepung kedelai, 

bekatul, progol, premix, dan minyak ikan. Penurunan    biaya    pakan    ikan    dapat dilakukan  dengan  

pembuatan  pakan  mandiri melalui pemanfaatan bahan baku lokal dan hasil samping    yang    tersedia    

di sekitar lokasi pembudidaya (Tell, dkk. 2020) 

 
Gambar 3. Pelatihan pendampingan pembuatan pakan ikan di Kalurahan Argomulyo  

Program pendampingan pembuatan pakan ikan mandiri yang dilaksanakan mendapat 

tanggapan yang sangat positif dari kelompok pembudidaya ikan (pokdakan). Antusiasme ini tidak 

hanya terlihat dari kehadiran, tetapi juga tercermin dari peningkatan signifikan dalam tingkat 

pengetahuan anggota pokdakan. Sebelum pelatihan, survei kuesioner menunjukkan adanya 

kesenjangan pengetahuan; dari total 30 peserta, hanya 8 orang yang menyatakan 'tahu' dan 2 orang 

'sangat tahu' tentang ilmu nutrisi, formulasi, dan bahan pakan ikan. Sebaliknya, mayoritas peserta 

menyatakan kurang memiliki pemahaman, dengan 13 orang menjawab 'kurang tahu' dan bahkan 7 

orang menyatakan 'tidak tahu'. Data awal ini menggarisbawahi urgensi dan relevansi program 

pendampingan untuk meningkatkan kapasitas sumber daya manusia di bidang budidaya ikan. 

Setelah pendampingan intensif yang berlangsung selama kurang lebih empat bulan, terjadi 

lonjakan luar biasa dalam pemahaman anggota pokdakan mengenai ilmu nutrisi pakan ikan. 

Perubahan ini menunjukkan bahwa kegiatan yang dilakukan telah memberikan dampak dan efek 

yang positif terhadap keberlanjutan usaha budidaya ikan mereka. Hasil evaluasi pasca-pendampingan 

menunjukkan bahwa tidak ada lagi anggota yang menyatakan 'tidak tahu' tentang ilmu pakan ikan. 

Kelompok yang 'kurang tahu' berkurang drastis menjadi hanya 3 orang. Peningkatan paling signifikan 

terlihat pada kategori 'tahu' yang melonjak menjadi 16 orang, dan kategori 'sangat tahu' yang mencapai 

11 orang (Gambar 4). Data kuantitatif ini menjadi sinyal kuat bahwa metode pendampingan yang 

diterapkan berhasil menjembatani kesenjangan pengetahuan dan keterampilan di kalangan 

pembudidaya. 

Dampak positif program tidak hanya berhenti pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga 

mendorong komitmen kuat untuk melanjutkan program pakan mandiri. Dari total 30 peserta, 11 orang 

yang 'sangat tahu' dan 16 orang yang 'tahu' menyatakan kesediaan mereka untuk secara aktif 

melanjutkan inisiatif pakan mandiri ini. Komitmen ini diperkuat oleh dukungan kelembagaan dari 

pihak kalurahan (desa/kelurahan), yang menyatakan kesiapan untuk membantu dalam penyediaan 

bahan baku dan pengadaan mesin ekstruder pakan (untuk pakan apung). Kolaborasi antara pokdakan 

dan pihak kalurahan ini memastikan aspek keberlanjutan program, menjadikan pembuatan pakan 

ikan mandiri sebagai usaha kolektif yang berpotensi mengurangi biaya produksi dan meningkatkan 

profitabilitas usaha budidaya ikan secara berkelanjutan. 
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Gambar 4. Peningkatan pengetahuan kelompok pembudidaya ikan di Argomulyo sebelum dan 

sesudah pelatihan pembuatan pakan ikan mandiri 

3.3.  Hasil pakan 

3.3.1. Hasil proksimat pakan 

Secara keseluruhan pakan ikan harus mengandung protein, mineral, vitamin, lemak serta 

karbohidrat (Putra, dkk. 2022). Keberhasilan budidaya ikan nila sangat ditentukan oleh ketersediaan 

pakan yang bernutrisi tinggi, terutama kandungan proteinnya. Protein dalam pakan berfungsi sebagai 

sumber utama asam amino esensial yang dibutuhkan untuk pertumbuhan, metabolisme, dan 

pemeliharaan jaringan tubuh ikan. Penggunaan bahan baku lokal dengan kandungan protein yang 

tinggi diperlukan untuk mengurangi ketergantungan pada bahan impor serta mendukung praktik 

budidaya yang berkelanjutan (Amin, dkk., 2020). Pemenuhan kebutuhan pakan ikan harus 

mempertimbangkan kesimbangan antar bahan pakan yang digunakan sebagai sumber protein hewani 

dan nabati untuk memastikan pertumbuhan dan kesehatan ikan yang baik. Ikan nila bersifat 

omnivora, sehingga ikan tersebut mengonsumsi berbagai jenis pakan, termasuk tumbuhan dan hewan 

(Abd El-Hack, dkk., 2022). Kandungan protein pada ikan relatif konstan sepanjang tahapan kehidupan 

dan sedikit dipengaruhi oleh faktor pakan. Lemak dalam tubuh cenderung meningkat seiring dengan 

bertambahnya ukuran ikan karena pada tahap awal kehidupan, ikan memanfaatkan energi yang dapat 

dimetabolisme untuk pertumbuhan jaringan dan tubuh daripada menyimpan energi dalam bentuk 

lipid tubuh (Henderson & Tocher, 1987). Hasil pengujian kandungan gizi pada pakan ikan dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Analisis proksimat pakan yang diformulasikan bersama dengan pembudidaya ikan di 

Kalurahan Argomulyo 

Analisis Proksimat (%) 
Sampel 

SNI (2024) 
Pakan Komersil Pakan A Pakan B 

Protein 31,47±0,134 34,42±0,098 40,38±0,141 >30 

Kadar abu 8,21±0,035 17,04±0,113 21,45±0,226 <12 

Kadar air 9,16±0,021 6,31±0,070 5,68±0,000 12 

Lemak 4,80±0,021 5,96±0,014 6,80±0,021 <7 

Karbohidrat 46,38±0,169 36,27±0,042 26,20±0,601 20-30 

Keterangan: 

Pakan A: pakan  tanpa suplementasi ampas tahu 

Pakan B: pakan dengan suplementasi ampas tahu 
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3.3.2. Hasil asam amino pakan 

Protein yang terkandung dalam pakan akan diserap oleh tubuh dalam bentuk yang sederhana 

yaitu asam amino. Ketersediaan asam amino yang memadai dalam pakan sangat krusial untuk 

pertumbuhan optimal, pemeliharaan jaringan, perbaikan sel, peningkatan respon imun dan resistensi 

ikan terhadap sejumlah patogen secara simultan. Kekurangan salah satu atau lebih asam amino dapat 

membatasi pemanfaatan asam amino lainnya sehingga menghambat pertumbuhan dan kesehatan ikan 

(Li, dkk., 2009). Pakan ikan hasil dari program ini terbukti mengandung asam amino yang lengkap 

dan ideal untuk memenuhi kebutuhan pada ikan nila. Asam amino yang terkandung pada pakan ikan 

hasil buatan dari kelompok pembudidaya adalah asam aspartat, asam glutamat, asparagin, histidin, 

serin, treonin, glisin, arginin, alanin, tirosin, triptofan, valin, fenilalanin, isoleusin, leusin, dan lisin. 

Lisin merupakan jenis asam amino yang berperan dominan pada proses anabolisme dan katabolisme. 

Pramana, dkk. (2017) menyatakan bahwa lisin pada pakan ikan dapat mempercepat pertumbuhan 

sehingga dapat memperpendek masa produksi ikan. Selain itu, arginin dan triptofan yang berperan 

dalam imunitas dan respon stres, membantu ikan melawan penyakit dan beradaptasi dengan 

lingkungan. Pemenuhan kebutuhan asam amino yang tepat juga berkontribusi pada kualitas karkas 

dan komposisi daging ikan. Pada sebagian besar ikan dan krustasea, 10 asam amino esensial yang 

perlu dipasok dalam pakan antara lain adalah arginin (Arg), histidin (His), isoleusin (Ile), leusin (Leu), 

valin (Val), lisin (Lys), metionin (Met), fenilalanin (Phe), treonin (Thr), dan triptofan (Trp) (Xing, dkk. 

2023). Kadar asam amino pada pakan yang telah diformulasikan pada kegiatan pendampingan dapat 

dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Kadar asam amino pakan yang diformulasikan bersama dengan pembudidaya ikan di 

Kalurahan Argomulyo 

Asam Amino Satuan 
Kadar Asam Amino 

Pakan A Pakan B 

L- Asam aspartat %b/b 3,43 3,38 

L- Asam glutamat %b/b 5,33 5,01 

L- Aspargin mg/L 0,06 0,04 

L- Histidin + L- Serin %b/b 3,02 2,74 

L- Treonin %b/b 2,06 1,88 

L- Glisin %b/b 2,53 2,96 

L- Arginin %b/b 1,27 1,32 

L- Alanin %b/b 2,05 2,25 

L- Tirosin %b/b 0,91 0,93 

L- Triptofan %b/b 0,4 0,56 

L- Valin %b/b 1,13 1,1 

L- Fenilalanin %b/b 1,41 1,34 

L- Isoleusin %b/b 1,03 0,95 

L- Leusin %b/b 2,34 2,22 

L- Lisin %b/b 2,51 2,61 

Keterangan: 

Pakan A: pakan  tanpa suplementasi ampas tahu 

Pakan B: pakan dengan suplementasi ampas tahu 
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3.4.  Pelatihan penamaan produk, pembuatan packaging, dan e-commerce 

Pelatihan selanjutnya dibagi menjadi peresmian penamaan produk, pembuatan packaging, dan 

e-commerce. Pelatihan ini dilakukan untuk menambah wawasan masyarakat Kalurahan Argomulyo 

dalam pemasaran produk untuk kegiatan produksi yang berkelanjutan (Asmaidah & Rogayah, 2019). 

Pada pelatihan ini Tim pengusul membantu masyarakat dalam perhitungan estimasi biaya produksi 

dan penjualan pakan ikan. Perhitungan Estimasi dana pembuatan pakan ikan dilakukan per 100 kg 

dengan sumber bahan pakan lokasi Jogja. Estimasi biaya pembuatan 1 kg pakan mencapai Rp11.800,- 

dengan menggunakan bahan pakan tepung jagung, tepung kedelai, dedak, dan tepung ikan (Tabel 4). 

 
Gambar 5. Sticker packaging pakan mandiri “Agrofeed”produk pakan ikan mandiri di Kalurahan 

Argomulyo 

Tabel 4. Perhitungan biaya pembuatan pakan mandiri bersama kelompok pembudidaya ikan di 

Kalurahan Argomulyo  

Kategori 

bahan 
Bahan Kadar protein Harga 

Kebutuhan 

per 100 kg 
Jumlah 

Bahan utama 

Tepung 

jagung 

10% Rp6000 10 kg Rp60.000 

Dedak 5% Rp4000 10 kg Rp40.000 

Tepung 

kedelai 

30% Rp10.500 40 kg Rp420.000 

Tepung ikan 35% Rp10.500 40 kg Rp420.000 

Bahan 

pelengkap 

Minyak ikan 0 Rp50.000 1 l Rp50.000 

Progol 0 Rp60.000 1 kg Rp60.000 

Premix 0 Rp130.000 1 kg Rp130.000 

Total Rp1.180.000 

Alternatif sumber bahan pakan pemanfaatan ampas tahu. Estimasi harga ampas tahu harga 

Rp60.000 per karung dengan estimasi berat 50 kg sehingga harga adalah Rp1.200. Bahan pakan tepung 

kedelai dan ikan yang digunakan dengan kadar protein berkisar 30-40%. Estimasi biaya pembuatan 1 

kg pakan dengan bahan ampas tahu mencapai Rp9.531 seperti yang tersaji pada Tabel 5. 

Hasil estimasi dana pembuatan pakan dari berbagai bahan baku. 

● Sumber bahan baku lokasi Jogja: Estimasi biaya pembuatan 1 kg pakan mencapai Rp11.800 

● Sumber bahan baku lokasi Jogja dengan penambahan ampas tahu: Estimasi biaya pembuatan 1 

kg pakan mencapai Rp9.531 
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● Pakan komersial pembanding yakni T-78 dari CP Prima: dengan harga per 1 kg pakan komersial 

Rp14.500 

Tabel 5. Perhitungan biaya pembuatan pakan mandiri menggunakan tepung jagung, tepung kedelai, 

ampas tahu, dedak, dan tepung ikan bersama kelompok pembudidaya ikan di Kalurahan 

Argomulyo 

Kategori 

bahan 
bahan Kadar protein Harga 

Kebutuhan 

per 100 kg 
Jumlah 

Bahan utama 

Tepung 

jagung 

10% Rp6000 5,6 kg Rp33.600 

Dedak 5% Rp4000 5,6 kg Rp22.400 

Tepung 

Kedelai 

30% Rp10.500 29,6 kg Rp310.800 

Tepung ikan 35% Rp10.500 29,6 kg Rp310.800 

Ampas tahu 25% Rp12.000 29,6 kg Rp35.520 

Bahan 

pelengkap 

Minyak ikan 0 Rp50.000 1 l Rp50.000 

Progol 0 Rp60.000 1 kg Rp60.000 

Premix 0 Rp130.000 1 kg Rp130.000 

Total Rp953.120 

3.5.  Monitoring dan evaluasi 

Tim pengabdian melakukan evaluasi dan pemantauan secara berkala terhadap penerapan 

teknologi ini. Evaluasi dilakukan untuk memastikan bahwa pakan  yang dihasilkan berkualitas tinggi, 

efisien dalam biaya produksi, dan memberikan dampak positif terhadap produktivitas hasil 

perikanan. Selain itu, evaluasi juga melihat sejauh mana masyarakat dapat mengadopsi teknologi dan 

pengetahuan secara mandiri (Tell, dkk., 2023). Kelompok pembudidaya ikan menyampaikan bahwa 

pelet yang dibuat secara mandiri dengan formulasi protein 27% dapat diterima oleh ikan, dilihat dari 

nafsu makan ikan yang baik. Pakan mandiri dapat terapung pada air selama 20-30 detik dan cocok 

diberikan pada ikan yang dibudidayakan oleh anggota pokdakan yaitu nila, bawal, lele, dan gurame. 

 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian merupakan kolaborasi antara pihak UGM dengan Kalurahan Argomulyo dalam 

mengatasi tantangan utama yang dihadapi pembudidaya ikan, yaitu tingginya biaya operasional 

pakan pabrikan. Melalui pelatihan dan praktik langsung dalam pembuatan pakan berbasis bahan baku 

lokal, kelompok pembudidaya mengalami peningkatan pengetahuan yang awalnya tidak tahu atau 

kurang tahu terkait ilmu nutrisi pakan ikan menjadi tahu dan berkomitmen untuk memproduksi 

pakan berkualitas dengan biaya yang jauh lebih rendah, mampu menekan biaya pakan yang semakin 

tinggi. Pemanfaatan bahan baku lokal yang mudah diperoleh seperti tepung jagung, dedak, tepung 

kedelai, dan ampas tahu dapat mendukung kegiatan pakan mandiri dan pengurangan biaya 

pembelian pakan. Keberhasilan program ini tidak hanya memberikan solusi ekonomi jangka pendek 

tetapi juga menumbuhkan kemandirian dan keterampilan teknis di antara mitra, mengubah 

ketergantungan pada rantai pasok eksternal menjadi kemampuan produksi internal yang 

berkelanjutan. 
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